Kajian karakteristik dan pendapatan pedagang di kebun Binatang Gembiraloka Yogyakarta
Lusi Noorvita Sari, Drs. Alip Sontosudarmo, M.S.; Sri Rahayu Budiani, S.Si., M.Si

Universitas Gadjah Mada, 2005 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS
GADJAH MADA INT ISARI

Sejalan dengan berkembangnya pariwisata, berdampak pada pembangunan
dan pengembangan suatu obyek wisata yaitu dengan dibutuhkannya sarana dan
prasarana guna mendukung keberadaan obyek wisata tersebut. Salah satu sarana
dan prasarana yang sangat dibutuhkan adalah di sektor perdagangan.

Terkait dengan hal tersebut, penelitian ini membahas mengenai sektor
perdagangan dengan mengambil studi kasus di Kebun Binatang Gembira Loka.
Penelitian yang berjudul “Kajian Karakteristtk Pedagang dan Pendapatan
Pedagang di Kebun Binatang Gembira Loka Yogyakarta” ini bertujuan untuk
mengetahui  karakteristik yang dimiliki pedagang dan faktor-faktor yang
berpengaruh terhadap pendapatan yang diperoleh pedagang berdasarkan
karakteristik tersebut.

Dalam penelitian ini digunakan metode sensus dimana semua populasi
dijadikan responden. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer
yang berupa observasi lapangan dan wawancara langsung terhadap responden
yakni pedagang yang berjualan dengan menyewa kios (pedagang tetap). Adapun
metode yang digunakan untuk analisis data yaitu distribusi frekuensi, kai kuadrat,
korelasi parsial dan korelasi product moment. Distribusi frekuensi untuk melihat
pola penyebaran data, kai kuadrat untuk mengetahui perbedaan antara variabel,
signifikan atau tidak, korelasi parsial untuk mengukur keeratan dan arah
hubungan antara variabel pengaruh dan variabel terpengaruh, dengan
menggunakan variabel pengontrol, yang dalam hal ini adalah modal,dan yang
terakhir adalah korelasi product moment yaitu untuk mengukur keeratan dan arah
hubungan antara variabel pengaruh dan variabel terpengaruh.

Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap pendapatan pedagang di Kebun
Binatang Gembira Loka adalah modal awal, lama ketja (pengalaman kerja),
curahan jam kerja, lokasi dan status kawin, , sedangkan jenis barang dagangan
ternyata tidak berpengaruh. Terdapat hubungan positif antara modal awal dan
pendapatan yang diperoleh pedagang, dengan nilai r :0,154. Semakin besar modal
awal, maka pendapatan yang diperoleh pedagang juga semakin besar. Begitu juga
dengan lama kerja (pengalaman kerja) dan curahan jam kerja yaitu dengan nilai r :
0,131 dan 0,739. Semakin lama pengalaman kerja pedagang, maka pendapatan
yang diperoleh semakin besar dan semakin banyak curahan jam kerja, maka
semakin besar juga pendapatan yang diperoleh. Terdapat perbedaan pendapatan
yang signifikan berdasarkan lokasi usaha. dan juga terdapat perbedaan pendapatan
yang signifikan berdasarkan status kawin, dimana nilai probabilitas keduanya
kurang dari < 0,05 Pendapatan pedagang yang berjualan di luar pagar lebih besar
daripada pendapatan pedagang yang berjualan di dalam pagar dan pendapatan
pedagang yang berstatus kawin lebih besar daripada pendapatan pedagang yang
berstatus belum / tidak kawin ataupun pedagang yang berstatus cerai.
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Referring to a prosperity of the tour, effect to the development and
improvement of the touring place. To carry on the exist of that touring place is
needed facilities which the tourist needed. One of those facilities that really
needed is in the trade sector.

The research has discussed about the trade sector and took on the case
study in Gembira Loka Zoo. The title of the research is “ The Lesson Of The
Vendor Characteristic And The Income Of The Vendor In Gembira Loka Zoo
Yogyakarta . The aim of this study are knowing the vendor characteristic and the
influence factors to the vendor income based on that characteristic.

The research used primary data, that are field observation and direct
interview with respondents. The respondents are the vendor who has been rent the
kiosk and the observation used a sensus method. The methods that used to the
data analyst are frequency of distribution, chi square, partial correlation and
product moment correlation. The frequency of distribution analyst to know the
distribution design of the data, chi square analyst to know the significant
difference between variabels, partial correlation analyst to measure the tight and
the direction of correlation between independent variabel and dependent variabel.
With capital as controlling variabel, and the product moment correlation analyst
to measure the tight and the direction of correlation between independent variabel
and dependent variabel.

The income vendor in Gembira Loka Zoo depends on the first capital, the
experience of work, the hour of work, the location, and the marriage, eventough
the kind of item does not effect to the vendor income. It is found the positif
correlation between the first capital and the income of the vendor, with.the
correlation coefficient is 0,154. The much capital, the vendor income is much.
Likewise with the experiensce of work and the hour of work with correlation
coefficient are 0,131 and 0,739. The longer the experience of work, the vendor
income is much and the longer the hour of work, the vendor income is much too.
It is found the sigficant difference of the vendor income according to the marriage
and the location too, with the asymptotic significance are less than 0,05. The
income of the married vendor is much than the income of the other marriage
vendor. The income of the vendor at the outside fence is much than the income of
the vendor at the inside fence.
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